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PENGARUH SUBSTITUSI ABU TEMPURUNG KELAPA
TERHADAP KUAT TEKAN PAVING BLOCK

INTISARI

Bayu Marlefi YT (112022031) — Teknik Sipil — Pengaruh Substitusi Abu tempurung
Kelapa Terhadap Kuat Tekan Paving Block

Paving block merupakan material konstruksi yang banyak digunakan pada jalan,
trotoar, dan pelataran parkir. Penggunaan semen sebagai bahan utama dalam
pembuatannya memberikan dampak terhadap lingkungan karena menghasilkan emisi
karbon yang tinggi. Salah satu alternatif untuk mengurangi penggunaan semen adalah
memanfaatkan abu tempurung kelapa sebagai bahan substitusi. Abu tempurung kelapa
memiliki kandungan silika (SiO2) yang bersifat pozzolanik sehingga berpotensi
meningkatkan kualitas paving block sekaligus memanfaatkan limbah pertanian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan abu tempurung kelapa
sebagai pengganti sebagian semen terhadap kuat tekan paving block serta menentukan
persentase substitusi yang paling optimum. Metode yang digunakan adalah metode
eksperimen dengan variasi substitusi abu tempurung kelapa sebesar 0%, 5%, 10%, dan
15% dari berat semen. Pengujian kuat tekan dilakukan sesuai dengan SNI 03-0691-
1996.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa substitusi abu tempurung kelapa (ATK)
berpengaruh terhadap kuat tekan paving block. Pada umur 7 hari, nilai kuat tekan
masing-masing variasi ATK 0%, 5%, 10%, dan 15% sebesar 8,53 MPa, 7,84 MPa,
7,51 MPa, dan 7,43 MPa, sedangkan pada umur 14 hari meningkat menjadi 13,48 MPa,
13,80 MPa, 12,05 MPa, dan 9,82 MPa. Pada umur 28 hari, kuat tekan masing-masing
variasi mencapai 21,31 MPa, 22,79 MPa, 18,09 MPa, dan 16,76 MPa. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin bertambahnya umur paving block, nilai kuat tekan
cenderung meningkat, dengan substitusi ATK 5% sebagai variasi optimum yang
menghasilkan kuat tekan tertinggi sebesar 22,79 MPa pada umur 28 hari. Berdasarkan
SNI 03-0691-1996, variasi ATK 0% dan 5% termasuk Mutu B, sedangkan variasi ATK
10% dan 15% termasuk Mutu C, sehingga seluruh variasi paving block yang diteliti
memenuhi persyaratan mutu kuat tekan berdasarkan standar tersebut.sehingga dapat
disimpulkan bahwa substitusi ATK sebesar 5% merupakan variasi optimum dalam
penelitian ini.

Kata kunci: paving block, abu tempurung kelapa, substitusi semen, kuat tekan.
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THE EFFECT OF COCONUT SHELL ASH AS A SUBSTITUSION
ON THE COMPRESSIVE STRENGTH OF PAVING BLOCKS

ABSTRACT

Bayu Marlefi YT (112022031) — Civil Engineering — The Effect of Coconut Shell Ash
Substitution on the Compressive Strength of Paving Blocks

Paving blocks are widely used as construction materials for roads, sidewalks, and
parking areas. However, the extensive use of cement in paving block production
contributes to high carbon emissions and environmental concerns. One potential
alternative to reduce cement consumption is the utilization of coconut shell ash (CSA)
as a partial cement replacement. Due to its high silica (SiO:) content and pozzolanic
properties, coconut shell ash has the potential to improve the quality of paving blocks
while promoting the utilization of agricultural waste.

This study aimed to determine the effect of coconut shell ash as a partial replacement
for cement on the compressive strength of paving blocks and to identify the optimum
substitution percentage. An experimental method was employed using four levels of
coconut shell ash substitution, namely 0%, 5%, 10%, and 15% by weight of cement.
The compressive strength test was conducted in accordance with the Indonesian
National Standard (SNI 03-0691-1996).

Based on the results of the research and data analysis, it can be concluded that the
substitution of coconut shell ash (CSA) for cement affects the compressive strength of
paving blocks. At the age of 7 days, the compressive strength values for CSA
substitutions of 0%, 5%, 10%, and 15% were 8.53 MPa, 7.84 MPa, 7.51 MPa, and
7.43 MPa, respectively. At the age of 14 days, the compressive strength increased to
13.48 MPa, 13.80 MPa, 12.05 MPa, and 9.82 MPa, respectively. At the age of 28 days,
the compressive strength values reached 21.31 MPa, 22.79 MPa, 18.09 MPa, and
16.76 MPa, respectively. These results indicate that the compressive strength of the
paving blocks tends to increase with increasing curing age, with a 5% CSA substitution
identified as the optimum variation, producing the highest compressive strength of
22.79 MPa at 28 days. Based on SNI 03-0691-1996, the 0% and 5% CSA variations
are classified as Quality B, while the 10% and 15% CSA variations are classified as
Quality C. Therefore, all paving block variations investigated meet the compressive
strength quality requirements specified in the standard.

Keywords: paving block, coconut shell ash, partial cement replacement, compressive
strength.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Paving block merupakan satu dari sekian bahan konstruksi yang banyak
digunakan untuk membangun infrastruktur seperti jalan, trotoar, halaman, dan
wilayah parkir. Pemakaian paving block semakin meningkat seiring dengan
berkembangnya sektor pembangunan di kota maupun desa. Paving block memiliki
keuntungan dalam hal instalasi yang mudah, perawatannya sederhana, dan
kelebihan lingkungan karena dapat menyerap air serta mengurangi genangan air.
Meski demikian, kualitas paving block begitu dipengaruhi oleh bahan baku dan
proses produksinya, terutama terkait dengan kuat tekan yang termasuk ke dalam
indikator pokok penentu kelayakan penggunaan paving block dalam suatu proyek
konstruksi.

Umumnya, bahan baku utama pembuatan paving block yakni semen, pasir,
dan agregat halus. Namun, penggunaan bahan baku tradisional secara terus-
menerus dapat mengakibatkan masalah lingkungan, meliputi atas
pengeksploitasian sumber daya alam dan semakin besarnya emisi karbon dari
industri  semen. Melalui demikian, diperlukan bahan alternatif guna
mengembangkan kualitas paving block sekaligus yang ramah lingkungan. Satu
dari sekian pilihan bahan yang dapat menjadi alternatif dan kini tengah dikaji
secara lanjut yakni abu dari tempurung kelapa. Tempurung kelapa merupakan
limbah pertanian yang melimpah di Indonesia, namun pemanfaatannya masih
sangat minim. Dengan mengolah tempurung kelapa menjadi abu, diharapkan bisa
menambah nilai sekaligus mengurangi limbah organik yang dapat mencemari
lingkungan.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Arman,dkk.,2023 memperlihatkan jika
penambahan abu dari tempurung kelapa dengan variasi tertentu mampu
meningkatkan kekuatan tekan paving block sehingga nilai yang diperoleh jauh
lebih unggul daripada paving block tanpa tambahan abu kelapa. Temuan tersebut

menegaskan jika abu dari tempurung kelapa bisa menjadi bahan alternatif yang



menjanjikan dalam proses pembuatan paving block, terutama untuk meningkatkan
kekuatan tekan dan mengurangi konsumsi semen. Di samping itu, penggunaan
limbah tempurung kelapa sebagai bahan tambahan paving block juga sejalan pada
prinsip pembangunan berkelanjutan, yaitu mengurangi limbah dan memaksimalkan
pemanfaatan sumber daya lokal.

Di Indonesia, produksi kelapa yang sangat besar turut menghasilkan
tempurung kelapa dalam jumlah melimpah, yaitu sekitar 15-19% dari bobot buah
kelapa, namun sebagian besar masih dibuang atau hanya dibakar begitu saja
sehingga menimbulkan pencemaran udara dan pemborosan sumber daya. Padahal,
pengolahan limbah tempurung kelapa menjadi abu tergolong sangat efisien: proses
pembakaran tempurung menghasilkan abu sekitar 3-5% dari berat awalnya, dan abu
tersebut memiliki kandungan silika (SiO2) yang tinggi sehingga bersifat pozzolanik
dan dapat langsung menggantikan sebagian semen tanpa memerlukan pengolahan
yang rumit maupun biaya tinggi. Dengan demikian, satu rangkaian limbah yang
semula tidak bernilai dapat diubah menjadi bahan baku bermanfaat, sekaligus
menekan biaya produksi paving block dan mengurangi ketergantungan terhadap
semen.

Penggunaan abu tempurung kelapa sebagai bahan substitusi semen
memberikan manfaat terhadap lingkungan dengan memanfaatkan limbah organik
yang sebelumnya tidak bernilai menjadi bahan konstruksi yang memiliki nilai
tambah. Selain itu, penggunaan abu tempurung kelapa mampu mengurangi
kebutuhan semen dari total berat semen dalam campuran, sehingga berpotensi
menekan penggunaan sumber daya alam dan mengurangi dampak lingkungan yang
berasal dari produksi semen. Namun, besarnya penurunan emisi atau dampak
lingkungan secara kuantitatif tidak dapat ditentukan dalam penelitian ini karena
memerlukan analisis lingkungan yang lebih mendalam, seperti Life Cycle
Assessment (LCA).

Dengan demikian, penelitian tentang pengaruh substitusi abu tempurung
kelapa terhadap kekuatan tekan paving block tidak hanya memberikan
sumbangsih di bidang teknologi material bangunan, tetapi juga berdampak positif
bagi lingkungan dan ekonomi masyarakat.



Berdasarkan latar belakang diatas, penulis nantinya akan mengkaji secara
rinci terkait “Pengaruh Substitusi Abu Tempurung Kelapa Terhadap Kuat Tekan
Paving Block™.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, penulis akan melaksanakan
penelitian tentang pemanfaatan abu tempurung kelapa dengan variasi 0%, 5%,
10%, 15%.

1. Bagaimana pengaruh substitusi abu tempurung kelapa terhadap kuat tekan
paving block ?

2. Berapa persentase substitusi abu tempurung kelapa yang menghasilkan kuat
tekan optimal pada paving block ?

3. Apakah paving block dengan substitusi abu tempurung kelapa memenuhi
standar mutu kuat tekan berdasarkan SNI ?

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh substitusi abu tempurung kelapa terhadap mutu
kuat tekan paving block?

2. Untuk mengetahui persentase campuran abu tempurung kelapa dengan variasi
0%, 5%, 10%, dan 15% sebagai substitusi semen terhadap kuat tekan paving
block pada umur 7,14 dan 28 hari?

3. Untuk mengetahui standar mutu tekan paving block abu tempurung kelapa
berdasarkan SNI.

1.4 Batasan Masalah

Batasan permasalahan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:

1. Penelitian berfokus pada pengujian kuat tekan paving block pada variasi
0%,5%,10%,15%

2. Abu tempurung kelapa dimanfaatkan menjadi bahan subtitusi sebagian dalam

campuran paving block dengan variasi persentase tertentu.



1.5 Sistematika Penulisan

Agar memudahkan proses penyelesaian laporan tugas akhir, hal - hal yang terdapat
pada lima bab yang diatur melalui sistematika penulisan sebagai berikut.
BAB | PENDAHULUAN

Pendahuluan memaparkan terkait latar belakang, rumusan permasalahan, maksud
dan tujuan, batasan permasalahan, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab ini memuat beberapa teori beserta penjelasannya yang diperoleh dari kutipan
buku ataupun kajian terdahulu yang memiliki relevansi pada topik penelitian atau susunan
tugas akhir.
BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menyajikan pembahasan mengenai metode dan tahapan yang dipergunakan
selama proses mengumpulkan data beserta langkah-langkah yang dilaksanakan selama
penelitian.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dalam bentuk hasil
olahan data yang diperoleh dari proses uji bahan yang dipakai serta uji laboratorium.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merangkum hasil penelitian beserta saran yang mungkin nantinya

membangun penelitian baru di masa mendatang.
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